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ABSTRAK

Salmiah. Penerapan model pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan
hafalan mufradat pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa
Kabupaten Pinrang. ( dibimbing oleh Bapak Kaharuddin dan Bapak Bahtiar)

Penelitian ini membahas tentang penerapan model pembelajaran make a
match dalam meningkatkan hafalan mufradat di MTs DDI Malgawi Cempa
Kabupaten Pinrang. Dengan mengangkat tiga rumusan masalah. 1) Bagaimana
kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan model make a match
di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang. 2) Bagaimana kemampuan hafalan
mufradat peserta didik setelah penerapan model make a match di MTs DDI Malgawi
Cempa Kabupaten Pinrang. 3) Apakah penerapan model make a match berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik di MTs DDI
Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dan desain
penelitian true experimen design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang yang berjumlah 43 peserta
didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel acak.
Adapun instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah Tes, Treatment, dan
Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan statistic deskriptif dan statistic
inferensial dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 21.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistic deskriptif
diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebelum diajar dengan menggunakan model
make a match sebesar 38.70 dan nilai rata-rata peserta didik setelah diajar dengan
menggunakan menggunakan model make a match sebesar 79.60. Hasil penelitian dari
pre-test dan post-test diuji dengan statistic inferensial, nilai signifikan <a (0,000 < 0,
05). Dengan taraf kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai
kemampuan hafalan mufradat sebelum penerapan model make a match tidak sama
dengan rata-rata nilai kemampuan hafalan mufradat setelah penerapan model make a
match. Dengan demikian, dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran make a match efektif dan berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan hafalan mufradat peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab di
MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.

Kata Kunci: Model Make a Match, Kemampuan Hafalan Mufradat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut.

Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
35 Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

A3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em




O Nun N En
5) Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

B. Vokal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya’ A adani
B) Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
o€ :kaifa
ds  :haula
C. Maddah

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
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Harakat dan Hurf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
R A Fathah dan alif dan ya’ A A dan garis di atas
= Kasrah dan ya’ I | dan garis di atas
5 Dhammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Js s qila

&y yamitu

D. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbutah

itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
Aay))

E. Syaddah (tasydid)

: raudah
: al-madinah al-fadilah

: al-hikmah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(Evig} : rabbana
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WS pajjaina

@il :al-hagq
?’:’ : nu’'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir debuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Sle :“Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

05 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()

Contoh:

Guaill al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43050 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Sl al-falsafah

B4 al-biladu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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0348 1 ta murina
3 y
gl al-nau
(% isyai'un

;umirtu

-
%

H. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara tranliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
I. Lafz al-Jalalah (a)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

4 ¢pa dinullah 44 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

XiX



Contoh:

) 3235 8 2a hum fi rahmatillah
J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP,CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

XX



Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

K. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. : subhanahu wa ta’ala

Saw. : shallallahu ‘alaihi wa sallam
H : Hijriah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

l. . Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun

QS .../ ... 4 :QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR . Hadits Riwayat

t.tp. : tanpa tempat penerbit
t.th. : tanpa tahun

dkk : dan kawan-kawan
cet. : cetakan

h. - halaman

r.a. : radiyallahu anhu

XXi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran bahasa Arab telah mendapatkan perhatian dari para ahli
pembelajaran bahasa dengan melakukan berbagai kajian dan penelitian untuk
mengetahui efektifitas dan kesuksesan berbagai model pembelajaran. Yaitu bahwa
metode menjadi hal yang sangat penting dalam studi bahasa asing termasuk di
dalamnya adalah belajar bahasa Arab. Kesuksesan belajar ini sangat berkaitan dengan
berbagai faktor yang mendukungnya yaitu faktor antara siswa dengan guru, karena
hal ini adalah metode atau cara yang dipakai dalam pembelajaran untuk
mempermudah seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan kebahasaan, tetapi ada
kalanya juga seseorang mendapatkan kesulitan jika dalam belajarnya tidak sesuai
dengan karakteristik metodenya atau tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, metode
yang tepat dalam belajar sebaiknya melihat konsep dari sebuah metode belajar bahasa
Arabnya.'

Pentingnya menguasai model pembelajaran bahasa Arab sangat menentukan
dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dari setiap
kegiatan pembelajaran. Tidak sedikit peserta didik yang gagal menguasai bahasa
Arab khususnya di Madrasah karena penggunaan model pembelajaran yang tidak
relevan dengan materi yang diajarkan. Seharusnya, pendidik mengetahui dan
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

'Chatibul Umam, Aspek-Aspek Fundamental dalam Mempelajari Bahasa Arab, (Bandung: PT
Al-Ma’arif, 1980), h.9.



Model pembelajaran Make a Match merupakan salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan model pembelajaran ini
dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya
diberi poin. Dengan penerapan model pembelajaran Make a Match ini diharapkan
siswa dapat belajar lebih kondusif serta lebih mudah memahami materi pelajaran
bahasa Arab dan menghafal mufradat dengan cepat.

Pembelajaran mufradat merupakan suatu pembelajaran yang memuat semua
unsur-unsur yang terkandung dalam pengajaran bahasa Arab, karena belajar mufradat
berarti sama saja dengan belajar bahasa itu sendiri. Jadi mufradat memegang peranan
penting dalam tata bahasa Arab. Pada prinsipnya pengajaran bahasa adalah agar para
siswa terampil berbahasa. Yaitu terampil menyimak, terampil berbicara, membaca
dan menulis.? Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung pada kualitas
mufradat yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki seseorang, semakin
besar pula kemungkinan seseorang terampil berbahasa.

Bahasa Arab adalah ungkapan yang dipergunakan bangsa Arab untuk
mengatakan maksud dan tujuan mereka.® Bahasa Arab tidak hanya membutuhkan
pengetahuan saja. Meskipun banyak yang menyatakan bahwa al-gowaid atau tata
bahasa merupakan pengetahuan yang harus dimiliki para pelajar bahasa Arab.
Namun, tidak ada hal yang kalah penting untuk dipelajari yakni kosakata (mufradat),
tujuan mempelajari bahasa Arab adalah meningkatkan kecintaan peserta didik

terhadap bahasa Arab, mengenalkan lafal-lafal bahasa Arab, meningkatkan hafalan

Henry Guntur Taringan, Pengajaran Kosakata, (Bandung: Angkasa, 2015), h. 2.
® Mustafa Al-Gulayayni, Jamiud Duruusil al-Arabiyyah, terj. Moh Zuhri, dkk, Jamiud
Duruusil al-Arabiyyah, (Semarang: asy-Syifa, 1992), h.4.



kosa kata sebagai modal untuk menerjemahkan sebuah kalimat bahasa Arab, bisa
menunjukkan lafal dan jenis benda, agar siswa mampu berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Arab. Bagaimana seseorang dapat berkomunikasi dengan baik
jika tidak mengetahui makna dari kata atau kalimat yang lawan bicara yang
diucapkan. Untuk itu penting bagi pelajar bahasa Asing mempelajari kosakata dalam
bahasa tersebut.

Para Ahli dan praktisi pembelajaran bahasa Arab sepakat bahwa mufradat
merupakan salah satu unsur pokok yang harus dikuasai peserta didik di samping
unsur-unsur lainnya seperti ashwat dan tarakib. Bahkan ada yang mengatakan
bahwa penguasaan mufradat merupakan salah satu syarat untuk bisa fasih berbahasa
Arab.* Maka, hampir tidak mungkin belajar bahasa Arab tanpa mengetahui dan
menguasai mufradatnya.

Mengingat begitu pentingnya mufradat dalam pembelajaran bahasa Arab.
Sehingga diperlukan keterampilan guru dalam mengembangkan model pembelajaran
agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran Make a
Match dapat dijadikan sebagai variasi model pembelajaran agar peserta didik lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Jadi penulis merasa tertarik untuk meneliti
penerapan model pembelajaran make a match dalam meningkatkan hafalan mufradat

pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Kab. Pinrang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat menjabarkan

rumusan masalah sebagai berikut:

*Rusydi Ahmad Thu’aimah, al-Marja’ fy Ta’lim al-Lughah al-Arabiyah li al-Nathigin bi
Lughat Ukhra Juz 2, (Makkah al-Mukarramah: Jamiat Umm al-Qura, 1986), h. 116.



1.

3.

Bagaimana kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan model
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI
Malgawi Cempa Kab. Pinrang?

Bagaimana kemampuan hafalan mufradat peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI
Malgawi Cempa Kab. Pinrang?

Apakah penerapan model pembelajaran Make a Match berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik pada mata

pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang?

C. Tujuan Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai.

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah melakukan suatu kegiatan

dan usaha. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk mencapai tujuan dalam penelitian

ini agar dapat lebih bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan dalam proses

pembelajaran. Adapun tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan
model pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI
Malgawi Cempa Kab. Pinrang.

Mengetahui kemampuan hafalan mufradat peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI
Malgawi Cempa Kab. Pinrang.

Mengetahui penerapan model pembelajaran Make a Match berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik pada mata

pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari peneliti ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya atau meningkatkan penguasaan
kosa kata (mufradat) dengan penerapan model pembelajaran Make a Match pada
mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang.

2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga (Madrasah)

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam mempertimbangkan
pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan dan peningkatan kemampuan
guru.

b. Bagi Pendidik

Dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengadakan koreksi diri,
sekaligus usaha untuk memperbaiki diri sebagai guru professional dalam upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a
Match pada pokok bahasan tertentu (menghafal mufradat) sehingga mencapai hasil
yang maksimal.

c. Bagi Peserta Didik

Dapat dijadikan sebagai bahan upaya peningkatan pemahaman dan prestasi
belajar siswa, utamanya pada mata pelajaran bahasa Arab sehingga dapat mengubah
perolehan peringkat yang lebih baik, baik segi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Begitu juga diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam

memahami pelajaran agama khususnya pelajaran bahasa Arab untuk memberikan



kemudahan dalam menyerap materi pelajaran sehingga terjadi sikap kerjasama antara
guru dengan siswa dalam pembelajaran.
d. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan dapat mengembangkan wawasan peneliti
dan menggugah semangat para peneliti lain untuk berperan memajukan pendidikan

bahasa Arab dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tujuan hasil penelitian relevan tidak lain untuk menjelaskan posisi, perbedaan
atau untuk memperkuat hasil penelitian ini dengan penelitan yang telah ada.
Pengkajian terhadap hasil penelitan orang lain yang relevan, lebih berfungsi sebagai
pembanding dari suatu kesimpulan berpikir peneliti. Untuk menghindari adanya
duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu.
Dari hasil penelusuran terdahulu, diperoleh masalah yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti, yaitu:

No | Nama/ Juduk Skripsi Persamaan Perbedaan
1 | Muhammad Aswar | Adapun persamaan dari | Adapun perbedaan dari
Amir, Judul Skrpsi: | penelitan Muhammad | penelitian ini adalah
“Penerapan  Model | Aswar dengan peneliti | Muhammad Aswar
Pembelajaran adalah sama-sama | ingin  meningkatkaan
Simulasi dalam | meningkatkan penguasaan mufradat
Meningkatkan penguasaan mufradat. peserta didik dengan
Kemampuan menggunakan  model
Menghafal Mufradat pembelajaran simulasi,
Peserta Didik Kelas sedangkan peneliti
VI Madrasah menggunakan  model
Tsanawiyah DDI pembelajaran Make a
Kanang” Match dalam
meningkatkan hafalan




mufradat peserta didik

2 Muhammad Anas

Idris, Judul Skripsi:

“Penerapan  Media
Gambar dalam
Pembelajaran Al-
Alwan untuk
Meningkatkan

Kemampuan

Mufradat Peserta
Didik  Kelas VII
MTsN Baranti
Kabupaten Sidrap”

Adapun persamaan dari
penelitian Muhammad
Anas Idris  dengan
peneliti adalah sama-
sama meningkatkan

penguasaan mufradat

Adapun perbedaan dari
penelitian ini adalah
Muhammad Anas ldris
menggunakan  media
gambar dalam
meningkatkaan

kemampuan kosa kata

bahasa Arab,
sedangkan peneliti
menggunakan  model

pembelajaran Make a

Match

Muhammad Aswar Amir pada tahun 2019 dalam

skripsinya yang berjudul

“Penerapan Model Pembelajaran Simulasi dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Mufradat Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang” .

Dari hasil Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aswa Amir yaitu dapat

meningkatkan kemampuan penguasaan mufradat dengan model pembelajaran

simulasi.’

Muhammad Anas Idris pada tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul

“Penerapan Media Gambar dalam Pembelajaran Al-Alwan untuk Meningkatkan

Kemampuan Mufradat Peserta Didik Kelas VII MTsN Baranti Kabupaten Sidrap”.

*Muhammad Aswar Amir, “Penerapan Model Pembelajaran Simulasi dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Mufradat Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kanang”
(Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah: Parepare, 2019.



Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anas Idris yaitu adanya
peningkatan nilai yang signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test yang dilakukan
sebelumnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata
(mufradat).®

Adapun kaitannya antara dua penelitian yang telah dilakukan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama ingin meningkatkan
kemampuan menghafal mufradat. Namun peneliti ingin mengetahui penerapan model
pembelajaran Make a Match untuk meningkatkan hafalan mufradat pada mata
pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.
B. Tinjauan Teori
1. Pengertian Penerapan Model Pembelajaran Make a Match

Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.” Sedangkan menurut
Guntur Setiawan di dalam bukunya yang berjudul Implementasi dalam Birokrasi

Pembangunan, berpendapat bahwa:

Penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
menca%ainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang
efektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kata penerapan

(implementasi) bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu

®Muhammad Anas Idris, “Penerapan Media Gambar dalam Pembelajaran Al-Alwan untuk
meningkatkan Kemampuan Mufradat Peserta Didik Kelas VII MTsN Baranti Kabupaten Sidrap”
(Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah: Parepare, 2017).

"Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h.16.

® Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset), h.21.
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sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa penerapan bukan sekedar
aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku, flim, komputer, kurikulun, dan lain-
lainnya.® Sedangkan menurut Trianto di dalam bukunya yang berjudul Model-Model

Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrutivistik, berpendapat bahwa:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran.™

Model Make a Match atau mencari pasangan, merupakan bagian dari
pembelajaran kooperatif, membutuhkan alat bantu berupa kartu-kartu yang berisi
dengan materi, baik berupa soal maupun jawaban yang cocok untuk sesi review.

Model Make a Match (mencari pasangan) merupakan salah satu jenis dari
metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran
pada tahun 1994. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang
menyenangkan.'* Sedangkan menurut Hisyam Zaini di dalam bukunya yang berjudul

Strategi Pembelajaran Aktif, berpendapat bahwa:

Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: PT Fajar Interpratama
Mandiri, 2011), h. 142.

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2014), h. 51

"Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 223.
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Make a Match adalah strategi yang menyenangkan yang digunakan
untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun
demikian materi baru pun bisa diajarkan dengan strategi ini dengan
catatan, peserta didik diberi tugas untuk mempelajari topik yang akan
diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah
memiliki bekal pengetahuan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a
Match adalah alat yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar
yang dapat dilihat sehingga materi pembelajaran dapat di sampaikan secara jelas dan
utuh dan dikemas secara lebih menarik dengan mencari pasangan yang berisi soal dan
jawaban sesuai dengan tema atau materi yang akan disampaikan. Sehingga dapat
menunjang proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti menggunakan model make a
match.

Model pembelajaran Make a Match adalah alat yang digunakan untuk
mempermudah peserta didik untuk menambah wawasan atau kosa kata pada saat
siswa tersebut ingin berbicara, apalagi dengan berbicara menggunakan berbagai
bahasa seperti bahasa Arab, melalui mencari pasangan yang berisi soal dan jawaban.
Dalam hal ini isi dalam soal tersebut akan berisikan (mufradat), sedangkan
jawabannya akan berisi (arti). Sehingga dengan metode tersebut siswa akan lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar dan meningkatkan pemahaman kosa kata
bahasa Arab terhadap materi yang disampaikan.

Persiapan-persiapan yang perlu dilakukan sebelum menerapkan model
pembelajaran Make a Match antara lain:

1) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi yang dipelajari
(jJumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian menulisnya dalam kartu-

kartu pertanyaan.

Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.67.
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2) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan
menulisnya dalam Kkartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan dan
kartu jawaban berbeda warna.

3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sanksi
bagi siswa yang gagal (disini guru dapat membuat aturan bersama-sama dengan
siswa).

4) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan Yyang berhasil
sekaligus untuk penskoran persentasi.™

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make a Match

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran Make a

Match menurut Rusman, yaitu:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi/review, sebaliknya satu bagian kartu
soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

2) Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.

3) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atas soal dari kartu yang
pengang.

4) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya (soal jawaban).

5) Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin.

6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

7) Kesimpulan®

Adapun lagkah-langkah model pembelajaran Make a Match menurut Miftahul

Huda, yaitu:

1) Guru membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi
yang dipelajari kemudian menulisnya dalam kartu-kartu pertanyaan.

BMiftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pusaka Pelajar,
2013), h. 253.

“Nanang Hanafia dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika
Aditama, 2012) h. 46.
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2) Guru membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
telah dibuat dan menulisnya dalam kartu jawaban, akan lebih
menarik jika kartu pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna.

3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi peserta d|d|k yang
berhasil dan sanksi bagi peserta didik yang belum berhasil.*®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah

model pembelajaran Make a Match sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

3.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang sesuai dengan topik, ada kartu pertanyaan
dan kartu jawaban.

Masing-masing peserta didik mendapat satu buah kartu pertanyaan atau jawaban.
Peserta didik memikirkan pertanyaan atau jawaban dari kartu yang bipegang.
Setiap peserta didik mencari pasangan kartu yang cocok.

Setiap peserta didik yang berhasil mencocokkan kartu sebelum waktu habis maka
diberi point, sedangkan peserta didik yang belum berhasil mencocokkan kartu
sampai waktu habis maka diberi sanksi.

Guru meminta satu pasangan untuk mempresentasikan hasil mereka, dan peserta
didik yang lain memperhatikan.

Peserta didik memberikan tanggapan dan masukan apakah kartu tersebut cocok
atau tidak.

Guru membenarkan tentang kecocokan dan kebenaran tentang pertanyaan dan
jawaban dari pasangan presentasi.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make a Match

Model pembelajaran Make a Match memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan dan kelemahannya, yaitu sebagai berikut:

1)

Kelebihan model pembelajaran Make a Match

(a) Dapat meningkatkan aktivitas siswa, baik secara kognitif maupun fisik.

“Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, h.251-252.
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(b) Karena ada unsur permainan, metode ini menjadi menyenangkan.
(c) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
(d) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil persentasi.
(e) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
2) Kelemahan model pembelajaran Make a Match
(a) Jika tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang terbuang.
(b) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya.
(c) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan.
(d) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman para siswa yang
tidak mendapat pasangan, karena mereka malu.
(e) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan
kebosanan.®
Jadi kelebihan dari pembelajaran tipe Make a Match mampu menciptakan
suasana aktif dan menyenagkan, meningkatkan hasil belajar siswa mencapai target
ketuntasan belajar. Sedangkan kelemahannya dalam mengembangkan dan
melaksankan model pembelajaran Make a Match, guru selalu memberikan bimbingan
dan pengarahan dalam berbagai kesempatan agar tidak terjadi keributan di dalam
kelas. Motivasi siswa menjadi bagian penting untuk menumbuhkan kesadaran pada

diri siswa terhadap keseriusan dalam proses belajar mengajar.

®Tukiran Taniredja, dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Cet. VI; Bandung: Alfabeta,
2015). 95.
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4. Pengertian Mufradat

Mufradat merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang akan membentuk
bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang sifatnya bebas, pengertian ini
membedakan antara kata dengan morfem. Morfem adalah satuan terkecil yang tidak
bisa dibagi atas bagian yang bermakna yang lebih kecil yang maknanya relative
stabil.'” Kata mufradat ( 3,801 ) artinya “yang tunggal” berasal dari kata & — 34
artinya “tunggal” kemudian dalam bentuk jama’ muannast salim &334 artinya kosa
kata, kata-kata.'®

Kosa kata atau dalam bahasa Arab disebut mufradat, dalam bahasa Inggrisnya
Vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui oleh seseorang
atau entitas lain yang merupaka bagian dari suatu bahasa tertentu.® Menurut
Muhammad Ali al-Khuly, “Mufradat merupakan satuan bahasa terkecil yang berdiri
sendiri, baik berupa kata dasar, maupun berupa kata berimbuhan.?°

Dari pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
mufradat adalah kumpulan kosa kata yang digunakan oleh seseorang baik lisan
maupun tulisan yang sudah memiliki pengertian dan uraian terjemahannya tanpa
dirangkaikan dengan kata-kata lain serta tersusun secara abjadiyah.

Para ahli pembelajaran berbeda pendapat mengenai makna bahasa serta tujuan
pengajarannya, namun mereka sepakat bahwa pembelajaran mufradat adalah penting

yang merupakan tuntunan dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa asing. Peserta

YHarimurti Kridalaksana, Kamus Lunguistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1983),
h. 144,

BA.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet. XIV; Surabaya:
Pustaka Prgressif, 1997), h. 1042.

YSyaiful Mustofa , Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki
Press, 2011), h.6.

“Muhammad Ali al-Khuly, Asalib Tadris al-Lughah al-Arabiyah, (Riyadh: al-Mamlakah al-
Arabiyah al-Su’udiyah, 1986), h.89.
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didik yang sedang belajar bahasa apapun dituntut untuk mengetahui mufradat kiranya

sulit bahkan peserta didik tidak akan mampu menguasai keterampilan berbahasa yang

dimaksud, atau boleh dikatakan di awal pembelajaran peserta didik harus diarahkan
untuk memperoleh penguasaan mufradat dengan baik.*

Pembelajaran mufradat bukan hanya sebagaimana yang dijelaskan di atas,
namun peserta didik dikatakan mampu menguasai mufradat jika peserta didik bisa
menerjemahkan bentuk-bentuk mufradat juga mampu menggunakannya dalam
jumlah (kalimat) dengan benar. Artinya tidak hanya sekedar menghafal kosa kata
tanpa mengetahui bagaimana menggunakannya dalam komunikasi sesungguhnya.
Jadi, dalam prakteknya setelah siswa memahami kosa kata kemudian mereka diajar
untuk menggunakannya baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan.?

5. Prinsip-Prinsip dalam Pemilihan Mufradat

Adapun prinsip-prinsip dalam pemilihan mufradat yang akan diajarkan
diantaranya:

1) Tawatur (Frekuency), artinya memilih mufradat (kosa kata) yang sering
digunakan.

2) Tawazzu’ (Range), artinya memilih mufradat (kosa kata) yang banyak digunakan
di negara-negara Arab, yakni tidak hanya banyak digunakan disebagian Negara
Arab.

3) Mataahiyah (Avalability,) artinya memilih kata tertentu dan bermakna tertentu

pula, yakni kata-kata yang digunakan dalam bidang-bidang tertentu.

'Bjsri Mustofah dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet.
1V; Malang: UIN-Maliki Press, 2016), h. 68.

22Bijsri Mustofah dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet.
1V; Malang: UIN-Maliki Press, 2016), h 68.
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4) Ulfah (Familiarity), artinya memilih kata-kata yang familiar atau terkenal serta
meninggalkan Kkata-kata yang jarang terdengar penggunaannya. Seperti kata
syamsun lebih terkenal daripada kata dzuka’ walaupun artinya sama.

5) Ahammiyah, artinya memilih kata-kata yang sering dibutuhkan penggunaannya
oleh peserta didik dari pada kata-kata yang terkandung tidak dibutuhkan atau
jarang dibutuhkan.

6) ‘Uruubah, artinya memilih kata-kata Arab, yakni memilih kata Arab walaupun
ada bandingannya dalam bahasa lain. Contohnya memilih kata haatif daripada
telpon, atau midzyah daripada kata radio dan lain-lainnya.?

6. Strategi Pembelajaran Kosa Kata (Mufradat)

Ada beberapa asas penting dalam pembelajaran mufradat, yaitu sebagai
berikut:

1) Pembelajaran mufradat harus dalam konteks kalimat.

Guru meminta siswa untuk menghafalkan mufradat dengan cara mengaitkannya
pada suatu kalimat. Hafal dan mengetahui arti mufradat tanpa mengetahui
konteks kalimat dapat membuat salah arti yang fatal, sebab arti mufradat tidak
terlepas dari konteks kalimat yang ada.

2) Pembelajaran mufradat harus dalam konteks realistis.

Guru sebaiknya memberikan mufradat yang dapat ditemui dalam kehidupan

sehari-hari.

2®Bisri Mustofah dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, h 69.
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Pembelajaran mufradat harus dalam konteks kaidah bahasa.

Sebanyak apapun mufradat yang siswa hafalkan, akan tetapi bila tidak memahami
unsur-unsur kalimat yang ada, maka siswa tidak akan mampu memahami makna
yang terkandung secara tepat.?

Dalam menerapkan sebuah strategi, terdapat macam-macam teknik yang bisa

diaplikasikan. Adapun teknik-teknik pengajaran mufradat dalam mengenal dan

memperoleh makna adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mendengarkan kata, yaitu memberikan kesempatan pada siswa untuk
mendengarkan kata yang diucapkan oleh guru atau media lain, baik berdiri sendiri
maupun di dalam kalimat. Tahap ini sangat penting karena kesalahan dalam
mendengarkan bisa berakibat pada kesalahan atau ketidak akuratan dalam
pegucapan dan penulisan.

Mengucapkan Kkata, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengucapkan kata yang telah didengarnya. Mengucapkan kata baru akan
membantu siswa mengingat kata tersebut dalam waktu yang lebih lama.
Mendapatkan makna kata, yaitu memberikan kata kepada siswa dengan cara tidak
menerjemahkan secara langsung, karena jika hal itu terjadi maka tidak akan
terjadi komunikasi lansung dalam bahasa yang sedang dipelajari. Untuk
menghindari terjemahan dalam memperoleh arti suatu kata, yaitu dengan
pemberian konteks kalimat, pemakaian gambar/foto, sinonim, antonym.

Membaca kalimat, yaitu setelah melalui tahap mendengar, mengucapkan, dan
memahami makna mufradat baru, guru menulisnya di papan tulis. Kemudian

siswa diberikan kesempatan membaca kata tersebut dengan suara keras.

*Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: PT Fajar Interpratama

Mandari, 2017), h. 49.
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5) Menulis kata, yaitu penguasaan kosa kata siswa sangat terbantu bilamana siswa
diminta untuk menulis kata-kata yang baru dipelajarinya (dengar, ucap, paham,
baca) mengingat karakteristik kata tersebut masih segar dalam ingatan siswa.

6) Membuat kalimat, yaitu menggunakan kata-kata baru dalam sebuah kalimat yang
sempurna, baik secara lisan maupun tulisan. Guru harus kreatif dalam
memberiakan contoh kalimat-kalimat yang bervariasi dan siswa diminta untuk
menirukannya.?

7. Pembagian Mufradat

Kata dalam bahasa Arab berarti 4!l (al-kalimah), sedangkan kalimat dalam
bahasa Indonesia atau sentence dalam bahasa Inggris berarti 4!l (al-kalimah) atau
a3l (al-kalam), dan di dalam bahasa Arab, kata itu diklarifikasikan atau terdiri dari
isim (as)), fiil (J2d), dan harf (<ia ).

1) Kata benda ( aY!)

Menurut pengertian bahasa, a! (ism) berarti nama, seperti &awl (nama mu),
dan (=) (nama ku). Bentuk jamaknya adalah §laiif (asma’) yang berarti nama-nama,
seperti dalam g,'ﬁ:hss flad yang berarti nama-nama mahasiswa dan dalam ) sl
, yang berarti nama-nama yang paling baik.?’

Isim adalah kata benda yang menunjukkan kepada beda hidup dan benda mati,
seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, warna, pekerjaan, tempat, sifat, nama

kampung, benda padat, benda cair, dan lain-lain. Contoh: %% (nama orang), .ha

®Fyad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat Malang, 2012), h.
129.

%Agus Purwanto, Pintar Membaca Kitab Gundul dengan Metode Hikari (Cet. I; Bandung:
Mizania, 2010), h32.

" Ahmad Thib Raya, Bahasa Arab Elementer, (Cet I; Jakarta: Qaf Academy, 2016), h. 54.
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(kucing), 3525 (bunga), 334l (hitam), (w)% (guru), dwa (mesjid), 348 (banyak), LSk
(Jakarta), S (buku), £ (air), dan lain-lain.?
2) Kata kerja ((d=d)

Kata kerja adalah kata yang dipergunakan untuk menunjukkan perbuatan dan
pekerjaan yang dilakukan oleh orang atau sesuatu.?® Adapun yang termasuk fi’il
adalah semua kata kerja. Fi’il terbagi menjadi tiga, yaitu: fi il al-mady (u-g'al-ﬁ? Jad ),
il al-mudari (g asd) 3ad ), dan fi il al-amr (Ja%) )%

a) Fi’il al-mady (u{alﬂ! M)

Secara arfiah berarti kata kerja yang lampau. Secara istilah yaitu kata kerja
yang menunjukkan pekerjaan yang telah dikerjakan pada masa lampau, pada masa
yang telah berlalu, seperti kata <& (telah menulis), & (telah berdiri), dan c—\ﬂ (telah
membuka).

b) Fi’il al-mudari (g Laa Jad )

Secara arfiah berarti kata kerja yang seimbang. Secara istilah berarti kata kerja
yang menunjukkan pekerjaan yang sedang dikerjakan pada masa sekarang, pada masa
kini dan pekerjaan yang akan dikerjakan pada masa yang akan datang seperti kata
GG (sedang/akan menulis), P (sedang/akan berdiri), dan c—m (sedang/akan
membuka).

C) Fi'il al-amr (5a¥) Jad)

Secara arfiah berarti kata kerja perintah. Secara istilah kata kerja yang

menunjukkan istilah untuk dikerjakan pada masa akan datang, seperti kata G|

(tulislah), aﬁ (berdirilah), dan @ﬁ\ (bukalah).

K aharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab (Cet. VIII; Makassar: Gunadarma
lImu, 2016), h. 10-11.

»Kaharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab, h. 11.

%9Ahmad Thib Raya, Bahasa Arab Elementer, h. 101.



21

3) Huruf (<Al)

Menurut pengertian istilah ilmu nahwu, <’s (harf) berarti kata depan.
Jamaknya &i3)a (huruf) yang berarti kata-kata depan, seperti &) (sesungguhnya),
(di atas), & (tidak akan) dan lain-lain.** Huruf adalah jenis kata yang tidak sempurna
maknanya tanpa dibantu dengan kata lain baik dari isim, maupun dari i il.%

C. Kerangka Pikir

Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas penerapan model
pembelajaran Make a Match untuk meningkatkan hafalan mufradat pada mata
pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang. Yang menjadi
objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Make a Match dan
penigkatan hafalan mufradat peserta didik. Dengan penerapan model pembelajaran
Make a Match dapat menciptakan kondisi belajar penuh gairah dan menumbuhkan
motivasi dalam diri peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan hafalan
mufradat peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab.

Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini peneliti membuat

kerangka pikir sebagai berikut:

' Ahmad Thib Raya, Bahasa Arab Elementer, h. 55.
%2Kaharuddin Ramli, Cara Cepat Menguasai Bahasa Arab, h. 13.
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Pembelajaran Bahasa Arab di MTs
DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang

N

[ Pendidik ] [Pesertadidik]

Penerapan Model
pembelajaran Make a Match

Peningkatan Hafalan
Mufradat

=}

Efektif Tidak Efektif

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya. Secara
teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji
kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik,
hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik

sampel

%33, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
h.68.
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Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris (hipotesis
berasal dari kata hypo yang berarti dibawah dan thesa yang berarti kebenaran).*
Hipotesis merupakan jawaban sementara karena masih bersifat sementara, belum
berdasarkan bukti-bukti yang empiris dari teknik pengumpulan data.

Dengan demikian yang dimaksud hipotesis adalah suatu jawaban sementara
terhadap masalah-masalah yang diteliti di mana kebenarannya masih diuji. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan model
pembelajaran Make a Match tergolong rendah.

2. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran Make a Match tergolong tinggi.

3. Penerapan model pembelajaran Make a Match efektif dalam meningkatkan
hafalan mufradat.

Hipotesis di atas, peneliti memiliki dugaan sementara bahwa efektifitas
penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hafalan mufradat
peserta didik MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang. Adapun untuk kebenarannya,

maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilaksanakan di Sekolah tersebut.

%M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Pendidikan dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Secara umum, penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu.* Dalam penelitian ini hal-hal yang dibahas adalah pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik dan instrument
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dan penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian eksperimen, sedangkan desain penelitiannya adalah true
experimen design. Rancangan ini terdiri atas dua kelompok, pada kelompok pertama
diberikan perlakuan (treatment) dan kelompok dua tidak, akan tetapi keduanya
diadakan pra dan pasa-uji. Ancaman terhadap validitas internal dapat dicegah dengan

adanya kelompok kedua (kontrol).*® Bagan rancangannya disajikan sebagai berikut:

E:O; X O

C:Ol 02

Keterangan:
E : Class eksperiment

C : Class control

**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1V; Bandung: Rosda,
2008), h. 5.

**Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
2001), h.102.
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O; . Pre test

X :Treatment

O, : Post test*’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah
DDI Malgawi Cempa, Kab. Pinrang, dengan pertimbangan bahwa guru mata
pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang masih
menggunakan metode pendidikan yang tradisional dalam mengajarkan materi
pembelajran, yaitu dengan metode hafalan. Metode hafalan baik digunakan dalam
pembelajaran, namun pembelajaran yang monoton yang hanya menggunakan satu
metode saja dapat membuat peserta didik menjadi bosan dalam pembelajaran.

Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran Make a Match sebagai bentuk variasi model pembelajaran yang
diharapkan mampu memberikan inovasi dalam pembelajaran sehingga peserta didik
lebih tertarik untuk belajar bahasa Arab dan mampu meningkatkan hafalan mufradat.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal skripsi dan mendapatkan
surat izin meneliti yang akan dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek yang dapat berupa manusia, hewan,

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya,

L.R. Gay, Educational Research Competencies for Analysis and Applications (Ohio:
Publishing Company, 2006), h. 228.
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sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.*®*Sedangkan menurut
Sukardi di dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi

dan Praktis, berpendapat bahwa:

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat
dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian. Populasi dapat berupa: guru, siswa, kurikulum, fasilitas,
lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan
perusahaan, jenis tanaman hutan, kegiatan marketing, hasil produksi,
dan sebagainya.*

Jadi populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu
ruang lingkup dan waktu tertentu yang berhubungan dengan data yang menjadi objek
penelitian nantinya, peneliti perlu mengetahui populasi yang akan diteliti. Hal ini
dilakukan agar penelitian lebih terarah dan mempermudah penelitian yang akan
dilakukan. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik di MTs DDI Malgawi Cempa yang berjumlah 43 peserta didik.

Tabel 1: Data Populasi Peserta Didik Kelas VII, VIII, dan IX di MTs DDI
Malgawi Cempa

NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK
1 VII 7
2 VIl 16
3 IX 20
JUMLAH 43

Sumber data : MTs DDI Malgawi Cempa Kab. Pinrang

*8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan,
Publik serta IImu-ilmu Sosial lainnya (Cet I11; Jakarta: Kencana, 2008), h.99.
%93ukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.53.



27

2. Sampel

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Sampel yang secara nyata akan
diteliti harus representative dalam arti mewakili populasi baik dalam karakteristik
maupun jumlahnya.*’

“a sample is made up of the individuals, items, or events selected from a

larger group referred to as a population » 4

(Sampel terdiri dari individu-individu,
item, atau peristiwa yang dipilih dari kelompok yang lebih besar disebut sebagai
populasi).

Sampling atau sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu
yang menjadi objek penelitian.** Adanya sampel dalam penelitian yang dimaksud
untuk mereduksi objek karena besarnya jumlah populasi.

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak

(random sampling). Menurut Sugiyono di dalam bukunya yang berjudul Metode

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, berpendapat bahwa:

Teknik Random Sampling adalah teknik yang sederhana karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
melihat dan memperhatikan kesamaan atau stara yang ada dalam
populasi.*”?

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kelas 1X sebagai sampel, sehingga
sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 peserta didik. Sampel diambil dengan cara

diundi secara acak menggunakan sistem undian. Kelas IX ini akan dibagi menjadi dua

““Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Rosda,
2008), h.252.

*.R. Gay, Educational Research Competencies for Analysis and Applications (Ohio:
Publishing Company, 2006), h. 99.

*’Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan dengan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h.55.

*3Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
82.
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kelas, dimana 10 peserta didik berada di kelas eksperimen dan 10 peserta didik
berada di kelas kontrol.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah sampel dari penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2: Data Sampel Peserta Didik Kelas IX di MTs DDI Malgawi Cempa
Sebagai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

NO KELAS IX JUMLAH PESERTA DIDIK
1 Kelas Eksperimen 10
2 Kelas Kontrol 10
JUMLAH 20

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Setiap penelitian yang dilakukan tentu menggunakan beberapa teknik dan
pengolahan data, di mana teknik dan pengolahan yang satu dengan yang lainnya
saling menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan benar valid dan otentik.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pre-test

Pre-test adalah setiap nilai tes atau pengukuran yang dilakukan sebelum
peserta menerima program atau mulai suatu eksperimen.** Pre-test sering dikenal
dengan tes awal. Jenis tes ini dilaksankan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
manakah materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh

para peserta didik.* Dalam penelitian ini pre-test berfungsi untuk memperoleh data

*Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,2000), h.73.
**Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1998),
h.69.
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tentang menguasaan mufradat peserta didik dalam pembelajran bahasa Arab sebelum
diterapkan model pembelajaran Make a Match.
2. Treatment
a. Pertemuan Pertama
Peneliti memulai perkenalan dengan peserta didik agar proses pembelajaran
dimana peneliti sebagai guru untuk sementara waktu tetap kondusif seperti proses
pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran.
b. Pertemuan Kedua
1) Peneliti mencoba untuk memberikan atau memasuki pelajaran yang akan
diajarkan kepada peserta didik dengan menggunakan model Make a Match.
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua yaitu
sebagai berikut:

a) Peneliti menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi/review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya kartu jawaban.

b) Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.

c) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atas soal dari kartu yang pengang.

d) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

e) Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

f) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya.

g) Kesimpulan.
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h) Pada pertemuan ini peneliti sebagai fasilitator dan guru mata pelajaran bahasa

Arab memberikan Kklarifikasi atau meluruskan sekiranya ada pemahaman

peserta didik yang keliru terhadap materi yang telah dipelajari.

Pertemuan Ketiga

Peneliti kembali memberikan pelajaran menggunakan model pembelajaran

Make a Match. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada pertemuan

kedua yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

Peneliti menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi/review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya kartu jawaban.

Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.

Setiap peserta didik memikirkan jawaban atas soal dari kartu yang pengang.
Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (soal jawaban).

Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.

Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya.

Kesimpulan.

Pada pertemuan ini peneliti sebagai fasilitator dan guru mata pelajaran bahasa

Arab memberikan klarifikasi atau meluruskan sekiranya masih ada pemahaman

peserta didik yang keliru terhadap materi yang telah dipeajari.
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3. Post-test

Post-test yaitu pengukuran atau tes yang dilakukan pada akhir suatu
eksperimen. *® Post-test sering dikenal dengan tes akhir. Tes akhir dilaksanakan
dengan tujuan untuk menetahui apakah semua materi yang tergolong penting sudah
dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik.*’

Post-test yaitu diberikan test kepada peserta didik setelah diberikan treatment
(menghapal) yang diberikan dalam hubungannya pre-test untuk mengukur seberapa
jauh tingkat keberhasilan peserta didik dalam menghafal mufradat setelah diterapkan
metode Make a Match.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data melalui pencatatan langsung secara sistematis terhadap apa yang sudah
tersimpan di kantor.*®

Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dari dokumen atau catatan-
catatan yang ada di lokasi penelitian seperti daftar hadir, daftar nilai, dan RPP.

E. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Suatu instrument dapat dikatakan valid ketika instrument tersebut mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variable yang
diteliti secara tepat. Penguji validitas soal dalam penelitian ini menggunakan rumus

product moment. Pengujian validitas soal ini akan diajukan kepada siswa kelas IX

“**Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,2000), h.72.

*"Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1998),
h.70

*8Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Cet. XI1I; Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.151
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selaku kelas eksperiment dan kelas kontrol dengan jumlah 30 soal sebagai post-test
yang dilakukan untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Setelah itu dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya diuji cobakan dan
dianalisis dengan analisis item dengan menggunakan software SPSS versi 21.%
Untuk mengetahui uji validitas datanya, penulis menggunakan rumus product

moment sebagai berikut:
d nyXY - EXEY)
VInXx? = (E0)nXy? - Cy)’]

Txy

Keterangan:

1y, = Koefisien korelasi variabel X dengan Y
2. x = Jumlah skor distribusi X

Y.y = Jumlah skor distribusi Y

¥ x? = Jumlah kuadrat skor distribusi X

¥ y? = Jumlah kuadrat skor distribusi Y

Y. xy = Jumlah penarikan skor X dan Y.

Dengan taraf signifikansi 5%, apabila dari hasil perhitungan didapat rniwung >
lable Maka dikatakan burtir soal nomor itu telah signifikan atau valid. Apabila rpiyng <
ranle, Maka dikatakan butir soal tersebut tidak signifikan atau tidak valid.

Berikut data hasil uji validitas soal tes:

Tabel 3: Uji Validitas Soal Tes

1 0,590 0,4438 Valid
2 0,718 0,4438 Valid
3 0,718 0,4438 Valid

*9Sugiono, Statistika untuk Penelitian, h. 353.
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4 0,320 0,4438 Tidak Valid
5 0,668 0,4438 Valid
6 0,812 0,4438 Valid
7 0,687 0,4438 Valid
8 0,851 0,4438 Valid
9 0,602 0,4438 Valid
10 0,611 0,4438 Valid
11 0,625 0,4438 Valid
12 0,694 0,4438 Valid
13 0,769 0,4438 Valid
14 0,672 0,4438 Valid
15 0,546 0,4438 Valid
16 0,617 0,4438 Valid
17 0, 639 0,4438 Valid
18 0,51 0,4438 Valid
19 0,812 0,4438 Valid
20 0,687 0,4438 Valid
21 0,851 0,4438 Valid
22 0,602 0,4438 Valid
23 0,611 0,4438 Valid
24 0,625 0,4438 Valid
25 0,694 0,4438 Valid
26 0,769 0,4438 Valid
27 0,672 0,4438 Valid
28 0,546 0,4438 Valid
29 0,617 0,4438 Valid
30 0,639 0,4438 Valid

Dari 30 nomor pernyataan uji coba terdapat 1 nomor yang tidak valid

sehingga tidak dimasukkan dalam pengukuran penggunaan metode Make a Match

dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik. Item pertanyaan dikatakan valid

apabila nilai rhiwng > ranel. Pada taraf signikan 0,05 maka didapat repe = 0,4438 atau

jika nilai sig 2 tailed < 0,05 maka instrument valid.
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b. Uji Realibilitas

Adapun untuk memudahkan uji reliabilitas data yang ada maka peneliti
menggunakan perhitungan dengan software Versi 21, dengan Kkriteria penilaian
sebagai berikut:

Jika t; > t tabel maka instrument dikatakan reliable pada tingkat signifikansi
a = 5%. Setelah diuji validitas, angket diuji reliabilitasnya.
Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4: Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.955 29

Berdasarlkan table di atas dapat diketahui bahwa instrument yang disusun
adalah reliable dan dapat digunakan untuk mendapatkan kemampuan hafalan
mufradat peserta didik dengan hasil perhitungan yang diperoleh adalah 0,955 lebih
besar dari rypie maka instrument ini dinyatakan reliable.

F. Definisi Operasional Variabel

Penerapan model pembelajaran Make a Match yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah proses pembelajaran yang dilakukan di MTs DDI Malgawi
Cempa Kab. Pinrang kelas VIII dengan menggunakan kartu yang berisi soal/jawaban.
Jadi, peserta didik akan disuruh untuk mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban atau soal sebelum batas waktunya. Dalam hal ini, isi dalam soal tersebut
akan berisikan mufradat, sedangkan jawabannya akan berisi arti dari mufradat

tersebut. Di mana peneliti berharap dengan penerapan metode ini siswa dapat belajar
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lebih kondusif serta lebih mudah memahami materi pelajaran bahasa Arab dan dapat
menghafal mufradat dengan cepat.

Untuk lebih jelasnya peneliti perlu memaparkan pengertian beberapa istilah
sebagai berikut:

1. Penerapan Model Pembelajaran Make a Match

Penerapan model pembelajaran Make a Match yang dimaksud peneliti adalah
penggunaan model pembelajaran Make a Match yang diterapkan di MTs DDI
Malgawi Cempa, dimana peserta didik diminta untuk mencari pasangan setelah
diberikan kartu yang berisi soal/jawaban. Jadi, peserta didik akan dibagikan kartu
yang berisi soal/jawaban kemudian peserta didik diminta untuk mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban atau soal yang didapat sebelum batas waktunya.
Dalam hal ini, isi dalam soal tersebut akan berisikan mufradat, sedangkan
jawabannya akan berisi arti dari mufradat tersebut.

2. Meningkatkan Hafalan Mufradat (Kosa Kata)

Meningkatkan hafalan mufradat yang dimaksud peneliti adalah membuat
hafalan mufradat peserta didik semakin baik, dimana peserta didik mengalami
peningkatan hafalan mufradat yang lebih banyak daripada sebelumnya. Mufradat
yang dimaksud peneliti adalah mufradat dalam bentuk kata benda (isim). Di mana
peneliti mengambil mufradat tentang kata benda yang berada di dalam kelas.
Mufradat ini akan digunakan sebagai media pembelajaran yang diharapkan dapat

meningkatkan hafalan mufradat peserta didik.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami
bukan saja oleh orang yang mengumpulkan data (peneliti) tetapi juga oleh orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis yang bersifat kuantitatif, di mana penulis akan mengambil data-data yang
terkumpul, mengolah data dan mengambil kesimpulan dari data-data tersebut serta
menggambarkan atau melaporkan apa yang terjadi di lokasi penelitian. Adapun
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.>® Analisis data
dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu menggambarkan data yang ada untuk
memperoleh fakta dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti maupun
orang lain yang simpati dengan hasil penelitian yang dilakukan. Analisis yang
digunakan dengan statistik deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun,
menyajikan, dan menganalisis seluruh data dari semua variabel dalam bentuktable

distribusi frekuensi, histogram, grafik, mean, modus, median, dan standar deviasi.

%%sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
147.
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Nilai Klasifikasi
1. 86-100 Sangat baik
2. 71-85 Baik
3. 56-70 Cukup
4, 41-55 Kurang
5. <40 Sangat kurang

1. Uji Persyaratan Analisi Data

__ Jumlah benar peserta didik

x 100.%!

Jumlah soal

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas dan uji

homogenitas varian.

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui sebaran data setiap

variabel mengenai data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak.

Untuk memudahkan uji normalitas data peneliti menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test melalui perhitungan software SPSS versi 21,

dengan kriteria: jika hasil menunjukkan bahwa Sig (2-tailed) > 0,05 maka

data yang di uji berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

'Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2005), h. 245.
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b. Uji Linieritas Data
Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 21. jika probabilitas deviasi linear (Sig
deviation from linearity) > 0.05, maka data berpola linear. Begitupun
sebaliknya jika probabilitas deviasi linear (Sig deviation from linearity) <
0.05, maka data tidak berpola linear.
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.® Statistik
inferensial merupakan teknik analisis data statistik yang digunakan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan secara logis atas data yang ada dalam penelitian
ini. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan menggunakan

bantuan software SPSS versi 21. Rumus sebagai berikut:

D D
N
N (n-1)
Keterangan:
D = Rata-rata dari selisih jumlah nilai
> = Jumlah keseluruhan jumlah nilai
N = Jumlah sampel
T = Jumlah t-test

hipotesis statistik pada penelitian ini, sebagai berikut:

523ugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
148.
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a. Hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho . Penerapan model pebelajaran Make a Match tidak efektif dalam
meningkatkan hafalan mufradat peserta didik di MTs DDI Malgawi
Cempa.
H; . Penerapan model pebelajaran Make a Match efektif dalam
meningkatkan hafalan mufradat peserta didik di MTs DDI Malgawi
Cempa.
b. Hipotesis dalam bentuk statistic, yaitu
Ho: a=0
Hi:a#0
Dengan kriteria pengujian jika tupe <<dari thiwng Maka ada pengaruh, atau Ho
diterima dan H; ditolak dan jika tupe == dari thiung maka tidak ada pengaruh, atau Ho

ditolak dan H; diterima.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel
penerapan model pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan hafalan mufradat
pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.
Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif, yaitu nilai rata-rata, median, modus, simpangan baku, nilai tertinggi dan
terendah. Untuk memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh melalui
penelitian ini, dikemukakan pula distribusi frekuensi, daftar tabel dan grafik
histogram. Kemudian analisis inferensial pada bagaian ini untuk mendapatkan

kesimpulan secara logis.

1. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan model
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI
Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang

Pada bagian ini, peneliti menguraikan dan menganalisis hasil nilai pre-test.
Pre-test ini diberikan kepada siswa kelas IX MTs DDI Malgawi Cempa sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum penerapan model pembelajaran Make a Match
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

Untuk mengetahui hasil pre-test yang diperoleh oleh peserta didik di MTs

DDI Malgawi Cempa dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

40
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Tabel 6: Hasil pre-test kemampuan hafalan mufradat peserta didik kelas IX
(kelas eksperimen) MTs DDI Malgawi Cempa sebelum penerapan model
pembelajaran Make a Match

KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA SISWA NILAI
1 | Ishak 43
2 | Ita Rahayu 33
3 | Muh. Adnan Naufal 50
4 | Novianti 46
5 | Ragiya Al Inayah 33
6 | Roihan 13
7 Muh. Aslan 50
8 | Andi Muhammad Nadir 30
9 | Abd. Rachman. U 46
10 | Nurjannah 43

Tabel 7: Hasil pre-test kemampuan hafalan mufradat peserta didik kelas 1X
(kelas kontrol) MTs DDI Malgawi Cempa sebelum penerapan model pembelajaran
make a match

KELAS KONTROL

NO NAMA SISWA NILAI
1 | Afdhal Sami 16
2 | Muhammad Rizki 33
3 | Muhammad Shofyuddin Suanto 40
4 | Muh. Rehan. A 46
5 | Muh. Syarif 60
6 | Rajwa Al Inayah 10
7 | Rosana 20
8 | Syarifuddin 36
9 | Nadiah Humairoh 43
10 | Nurul Handayani 13

Berdasarkan tes yang dibagikan kepada masing-masing peserta didik, hasil

pre-test untuk kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan hafalan mufradat
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peserta didik kelas IX (kelas eksperimen) di MTs DDI Malgawi Cempa sebelum
penerapan model pembelajaran Make a Match berada diantara 13 sampai 50, nilai
rata-rata (mean) sebesar 38.70, nilai tengah (median) 43.00, varians 133.344, dan
standar deviasi 11.547. Sedangkan hasil pre-test untuk kelas kontrol menunjukkan
bahwa kemampuan hafalan mufradat peserta didik kelas 1X (kelas kontrol) di MTs
DDI Malgawi Cempa berada diantara 10 sampai 60, nilai rata-rata (mean) sebesar
31.70, nilai tengah (median) 43.50, varians 269.567, dan standar deviasi 16.418.

Rangkuman hasil statistik deskriptif untuk kemampuan hafalan mufradat
sebelum penerapan model pembelajaran Make a Match untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8: Rangkuman hasil statistik deskriptif kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas IX untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs DDI
Malgawi Cempa

Statistics
Eksperimen Kontrol

Valid 10 10
N Missing 0 0
Mean 38.70 31.70
Median 43.00 34.50
Std. Deviation 11.547 16.418
Variance 133.344 269.567
Range 37 50
Minimum 13 10
Maximum 50 60
Sum 387 317

Hasil output software SPSS versi 21
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Distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat peserta didik kelas IX

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa sebelum

penerapan model pembelajaran make a match dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9: Rangkuman distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas 1X untuk kelas eksperimen di MTs DDI Malgawi Cempa

Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent

13 1 10.0 10.0 10.0

30 1 10.0 10.0 20.0

33 2 20.0 20.0 40.0
Valid 43 2 20.0 20.0 60.0

46 2 20.0 20.0 80.0

50 2 20.0 20.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Hasil output software SPSS versi 21

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa skor total yang

diperoleh tiap responden dapat diuraikan berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni

nilai 13 dan 30 masing-masing memiliki 1 frekuensi (20%) dan nilai 33, 43, 46, dan

50 masing-masing memiliki 2 frekuensi (80%). Dengan demikian, skor nilai

kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas eksperimen dengan frekuensi

terbesar berada pada nilai 33, 43, 46, dan 50 masing-masing memiliki 2 frekuensi

(80%) dan skor nilai kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas

eksperimen dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 13 dan 30 masing-masing

memiliki 1 frekuensi (20%).
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Tabel 10: Rangkuman distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas 1X untuk kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa

Kontrol
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
10 1 10.0 10.0 10.0
13 1 10.0 10.0 20.0
16 1 10.0 10.0 30.0
20 1 10.0 10.0 40.0
33 1 10.0 10.0 50.0
Valid 36 1 10.0 10.0 60.0
40 1 10.0 10.0 70.0
43 1 10.0 10.0 80.0
46 1 10.0 10.0 90.0
60 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Hasil output software SPSS versi 21

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa skor total yang

diperoleh tiap responden dapat diuraikan berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni

nilai 10, 13, 16, 20, 33, 36, 40, 43, 46, dan 60 masing-masing memiliki 1 frekuensi

(100%).

Ekxksperimen

Frequency

=

\

AN

10 p=

o

=0 a0
Eksperimen

=

o S0

Mean = 38.7
Stal. Dewv. = 11.547
=10

Gambar 1: Histogram kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas

eksperimen
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Berdasarkan histogram kemampuan hafalan mufradat dalam pembelajaran
bahasa Arab sebelum adanya treatment pada kelas eksperimen dapat dijelaskan
bahwa bentuk kurva yang ada pada histogram menunjukkan data tersebut
berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan ketentuan data berdistribusi normal pada
histogram yakni memiliki kurva berbentuk simestris.

Berdasarkan data yang terlihat di atas, maka dapat dilakukan penentuan
kategori dari skor kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas kesperimen
dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut.

Tabel 11: Frekuensi dan presentase hasil pre-test

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Presentase (%)

1. 86-100 Sangat baik - -

2. 71-85 Baik - -

3. 56-70 Cukup 2 20%

4. 41-55 Rendah 4 40%

5. <40 Sangat Rendah 4 40%
Jumlah 10 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal hafalan
mufradat peserta didik untuk kelas kesperimen pada mata pelajaran bahasa Arab
masih tergolong dalam kategori rendah. Berdasarkan hal itu perlu adanya model
pembelajaran yang bervariasi untuk menunjang kemampuan hafalan mufradat peserta
didik sehingga peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kooperative tipe

Make a Match.
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Gambar 2: Histogram kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas
kontrol

Berdasarkan histogram kemampuan hafalan mufradat dalam pembelajaran
bahasa Arab pada kelas kontrol dapat dijelaskan bahwa bentuk kurva yang ada pada
histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan
ketentuan data berdistribusi normal pada histogram yakni memiliki kurva berbentuk
simestris.

Berdasarkan data yang terlihat di atas, maka dapat dilakukan penentuan
kategori dari skor kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas kontrol
dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut.

Tabel 12: Frekuensi dan presentase hasil pre-test

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Presentase (%)

1. 86-100 Sangat baik - -

2. 71-85 Baik s -

3. 56-70 Cukup 1 10%

4. 41-55 Rendah 3 30%

5. <40 Sangat Rendah 6 60%
Jumlah 10 100%
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal hafalan
mufradat peserta didik untuk kelas kontrol pada mata pelajaran bahasa Arab masih

tergolong dalam kategori rendah.

2. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI
Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang

Untuk membuktikan adanya peningkatan dalam kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas IX untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs DDI
Malgawi Cempa setelah penggunaan model pembelajaran make a match diterapkan.
Maka dapat dilihat nilai post-test kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan model pembelajaran pada tabel
berikut ini:

Tabel 13: Hasil post-test kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk
kelas eksperimen

KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA SISWA NILAI
1 | Ishak 90
2 | Ita Rahayu 73
3 | Muh. Adnan Naufal 83
4 | Novianti 93
5 | Ragiya Al Inayah 86
6 | Roihan 66
7 | Muh. Aslan 93
8 | Andi Muhammad Nadir 70
9 | Abd. Rachman. U 66
10 | Nurjannah 76
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Tabel 14: Hasil post-test kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk
kelas eksperimen

KELAS KONTROL

NO NAMA SISWA NILAI
1 | Afdhal Sami 73
2 | Muhammad Rizki 66
3 | Muhammad Shofyuddin Suanto 70
4 | Muh. Rehan. A 63
5 | Muh. Syarif 76
6 | Rajwa Al Inayah 86
7 | Rosana 80
8 | Syarifuddin 70
9 | Nadiah Humairoh 80
10 | Nurul Handayani 83

Berdasarkan tes yang dibagikan kepada masing-masing peserta didik, hasil
post-test untuk kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas 1X (kelas eksperimen) di MTs DDI Malgawi Cempa setelah
penerapan model pembelajaran make a match berada diantara 66 sampai 93, nilai
rata-rata (mean) sebesar 79.60, nilai tengah (median) 79.50, varians 115.378, dan
standar deviasi 10.741. Sedangkan hasil pre-test untuk kelas kontrol menunjukkan
bahwa kemampuan hafalan mufradat peserta didik kelas 1X (kelas kontrol) di MTs
DDI Malgawi Cempa berada diantara 63 sampai 86, nilai rata-rata (mean) sebesar
74.70, nilai tengah (median) 74.50, varians 57.122, dan standar deviasi 7.558.

Rangkuman hasil statistik deskriptif untuk kemampuan hafalan mufradat
setelah penerapan model pembelajaran Make a Match untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 15: Rangkuman hasil statistik deskriptif kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas 1X untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs DDI

Malgawi Cempa

Statistics
Eksperimen Kontrol

Valid 10 10
N Missing 0 0
Mean 79.60 74.70
Median 79.50 74.50
Std. Deviation 10.741 7.558
Variance 115.378 57.122
Range 27 23
Minimum 66 63
Maximum 93 86
Sum 796 747

Hasil output software SPSS versi 21

Distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat peserta didik kelas IX

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa setelah

penerapan model pembelajaran Make a Match dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16 : Rangkuman distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas 1X untuk kelas eksperimen di MTs DDI Malgawi Cempa

Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
66 2 20.0 20.0 20.0
70 1 10.0 10.0 30.0
Valid 73 1 10.0 10.0 40.0
76 1 10.0 10.0 50.0
83 1 10.0 10.0 60.0
86 1 10.0 10.0 70.0




90 10.0 10.0 80.0
93 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
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Hasil output software SPSS versi 21

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa skor total yang
diperoleh tiap responden dapat diuraikan berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni
nilai 70, 73, 76, 83, 86 dan 90 masing-masing memiliki 1 frekuensi (60%) dan nilai
66 dan 93 masing-masing memiliki 2 frekuensi (40%). Dengan demikian, skor nilai
kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas eksperimen dengan frekuensi
terbesar berada pada nilai 66 dan 93 masing-masing memiliki 2 frekuensi (40%) dan
skor nilai kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas eksperimen dengan
frekuensi terkecil berada pada nilai 70, 73, 76, 83, 86 dan 90 masing-masing
memiliki 1 frekuensi (60%).

Tabel 17 : Rangkuman distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat
peserta didik kelas IX untuk kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa

Control
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
63 i 10.0 10.0 10.0
66 1 10.0 10.0 20.0
70 2 20.0 20.0 40.0
73 1 10.0 10.0 50.0
Valid 76 1 10.0 10.0 60.0
80 2 20.0 20.0 80.0
83 1 10.0 10.0 90.0
86 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0

Hasil output software SPSS versi 21
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa skor total yang
diperoleh tiap responden dapat diuraikan berdasarkan tabel distribusi frekuensi yakni
nilai 63, 66, 73, 76, 83 dan 86 masing-masing memiliki 1 frekuensi (60%) dan nilai
70 dan 80 masing-masing memiliki 2 frekuensi (40%). Dengan demikian, skor nilai
kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas kontrol dengan frekuensi
terbesar berada pada nilai 70 dan 80 masing-masing memiliki 2 frekuensi (40%) dan
skor nilai kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas eksperimen dengan
frekuensi terkecil berada pada nilai 63, 66, 73, 76, 83 dan 86 masing-masing
memiliki 1 frekuensi (60%).
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Gambar 3: Histogram kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas
eksperimen

Berdasarkan histogram kemampuan hafalan mufradat dalam pembelajaran
bahasa Arab setelah adanya treatment pada kelas eksperimen dapat dijelaskan bahwa
bentuk kurva yang ada pada histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi
normal. Hal ini sesuai dengan ketentuan data berdistribusi normal pada histogram
yakni memiliki kurva berbentuk simestris.

Berdasarkan data yang terlihat di atas, maka dapat dilakukan penentuan
kategori dari skor kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas kesperimen

dengan menggunakan Kkriteria bentuk persentase sebagai berikut.
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Tabel 18: Frekuensi dan presentase hasil post-test untuk kelas eksperimen

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Presentase (%0)

1. 86-100 Sangat baik 4 40%

2. 71-85 Baik 4 40%

3. 56-70 Cukup 2 20%

4. 41-55 Rendah - -

5. <40 Sangat Rendah - -
Jumlah 10 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan akhir hafalan
mufradat peserta didik untuk kelas kesperimen setelah penerapan model

pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran bahasa Arab tergolong dalam

kategori baik.
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Gambar 4: Histogram kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas
kontrol

Berdasarkan histogram kemampuan hafalan mufradat dalam pembelajaran
bahasa Arab pada kelas kontrol dapat dijelaskan bahwa bentuk kurva yang ada pada

histogram menunjukkan data tersebut berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan
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ketentuan data berdistribusi normal pada histogram yakni memiliki kurva berbentuk
simestris.

Berdasarkan data yang terlihat di atas, maka dapat dilakukan penentuan
kategori dari skor kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk kelas kontrol
dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut.

Tabel 19: Frekuensi dan presentase hasil post-test untuk kelas kontrol

No Nilai Klasifikasi Frekuensi Presentase (%)

1. 86-100 Sangat baik 1 10%

2. 71-85 Baik 7 70%

3. 56-70 Cukup 2 20%

4. 41-55 Rendah - =

5. <40 Sangat Rendah - -
Jumlah 10 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan akhir hafalan
mufradat peserta didik untuk kelas kontrol pada mata pelajaran bahasa Arab

tergolong dalam kategori baik.

3. Penerapan model pembelajaran Make a Match berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik MTs DDI
Malgawi Cempa

a. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1) Uji Normalitas Data
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum

menganalisis data berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi
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persyaratan uji analisis yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan
data harus berdistribusi normal, sehingga data perlu diuji normalitas dengan
menggunakan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 20: Uji normalitas menggunakan analisis Kolmogorov-smirnov tes one

sampel Kolmogorov-smirnov tes
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 10 10
Mean 79.60 74.70
Normal Parameters®®  Std. 10.741 7.558
Deviation
Absolute 134 158
Igﬂi?:;riz::r:sme Positiye 131 133
Negative -.134 -.158
Kolmogorov-Smirnov Z 422 501
Asymp. Sig. (2-tailed) 994 963

Hasil output software spss versi 21

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from Data
Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 21. Jika probabilitas (sig) > 0.05, maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05 maka hal ini berarti
bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normaltas untuk kelas eksperimen diketahuinilai
signifikansi 0.99> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal. Sedangkan hasil uji normaltas untuk kelas kontrol diketahui signifikansi

0.96> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene
Test melalui SPSS 21. Berikut hasil uji homogenitas pre-test dan post-test peserta
didik.
Tabel 21: Uji homogenitas pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

PretestPostest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.010 1 18 921
Hasil output software spss versi 21

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai sig = 0.92, di
mana nilai signifikansi pre-test dan pos-test untuk kelas eksperimen lebih besar dari
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut homogen.

Tabel 22: Uji homogenitas pre-test dan post-test untuk kelas kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Pretest dan Postest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.965 1 18 .339
Hasil output software spss versi 21

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas, diketahui bahwa nilai sig = 0.33, di
mana nilai signifikansi pre-test dan pos-test untuk kelas kontrol lebih besar dari 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut homogen.
3) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t test. Pengujian ini

dilakukan untuk mengetahui apakah hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang
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di ajukan atau tidak. Adapun untuk memudahka peneliti maka menggunakan uji t

dengan bantuan software SPSS 21, sebagai berikut:

a) Pengujian Hipotesis untuk Kelas Eksperimen

Tabel 23: Paired samples statistic untuk kelas eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation [ Std. Error Mean
. Pretest 38.70 10 11.547 3.652
Pair 1
Posttest 79.60 10 10.741 3.397
Hasil output software SPSS versi 21
Tabel 24: Paired sample correlations untuk kelas eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretest & posttest 10 584 076
Hasil output software SPSS versi 21
Tabel 25: Paired sample test untuk kelas eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences T df Sig.
Mean Std. Std. Error 95% Confidence (2
Deviatio Mean Interval of the tailed)
n Difference
Lower Upper
-40.900| 10.192 3.223 -48.191| -33.609 9| .oo0
test —
Pair 1 pretes 12.69
posttest 0

Hasil output software SPSS versi 21
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Berdasarkan pengujian hipotesis peneliti menggunakan derajat kebebasan (dk)
adalah N-1 jadi 10-1= 9, untuk a = 0,05 dan dk 9 = 2,262. Dengan membandingkan
besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada nilai t hitung maka
dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (thitung > tianer ) dimana t
hitung 12.690 sedangkan t tabel 2,262. Dengan taraf kepercayaan 95% dapat
dikatakan bahwa rata-rata nilai kemampuan hafalan mufradat tanpa penerapan model
pembelajaran Make a Match tidak sma dengan rata-rata nilai kemampuan hafalan
mufradat setelah penerapan model pembelajaran Make a Match. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hasil uji paired sample t test menunjukkan angka yang
signifikan antara nilai pre-test dengan post-test dengan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 < o = 0,05.

Dengan t hitung lebih besar daripada t tabel maka hipotesis diterima dan ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match untuk kelas
eksperimen efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan mufradat pada mata
pelajaran bahasa Arab kelas IX di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.

b) Pengujian Hipotesis untuk Kelas Kontrol

Tabel 26: Paired samples statistic untuk kelas kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 31.70 10 16.418 5.192

Pair 1
Posttest 74.70 10 7.558 2.390

Hasil output software SPSS versi 21



Tabel 27: Paired sample correlations untuk kelas kontrol

Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair 1  pretest & posttest 10 -517 126
Hasil output software SPSS versi 21
Tabel 28: Paired sample test untuk kelas kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences T df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence Interval (-
Deviati | Error of the Difference tailed)
on Mean
Lower Upper
_ pretest — | -43.000  21.328 | 6.745 -58.257 -27.743| -6.376 9| .000
Pair 1
posttest

Hasil output software SPSS versi 21

Berdasarkan pengujian hipotesis peneliti menggunakan derajat kebebasan (dk)

adalah N-1 jadi 10-1= 9, untuk o = 0,05 dan dk 9 = 2,262. Dengan membandingkan

besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada nilai t hitung maka

dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (thitung > tianer ) dimana t

hitung 6.376 sedangkan t tabel 2,262. Dengan taraf kepercayaan 95% dapat dikatakan

bahwa rata-rata nilai kemampuan hafalan mufradat untuk kelas kontrol tanpa

penerapan model pembelajaran simulasi tidak sma dengan rata-rata nilai kemampuan

hafalan mufradat setelah penerapan model pembelajaran simulasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Hasil uji paired sample t test menunjukkan angka yang

signifikan antara nilai pre-test dengan post-test dengan nilai signifikansi (2-tailed)

sebesar 0,000 < a = 0,05.
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Dengan t hitung lebih besar daripada t tabel maka hipotesis diterima dan ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran simulasi untuk kelas kontrol
efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan mufradat pada mata pelajaran
bahasa Arab kelas 1X di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik di MTs DDI Malgawi Cempa
sebelum penerapan model pembelajaran Make a Match

a. Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat peserta
didik untuk kelas eksperimen di MTs DDI Malgawi Cempa sebelum penerapan
model pembelajaran Make a Match, diperoleh hasil skor pree-test berada diantara 13
sampai 50, nilai terendah memiliki 1 frekuensi dan nilai tertinggi memiliki 2
frekuensi, nilai tengah (median) 43.00, dan Skor total tingkat kemampuan hafalan
mufradat peserta didik untuk kelas eksperimen di MTs DDI Malgawi Cempa sebelum
penerapan model pembelajaran Make a Match yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 387, skor teoritik tertinggi pada setiap responden adalah 50, karena jumlah
responden 10 orang, maka skor kategori adalah 50 x 10 = 500. Sehingga kemampuan
menghafal mufradat sebelum penerapan metode Make a Match adalah 387 : 500 =
0,77 atau 77% dari kategori yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan metode make a match
berada pada kategori sedang.
b. Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat peserta

didik untuk kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa diperoleh hasil skor pree-test



60

berada diantara 10 sampai 60, nilai terendah dan tertinggi masing-masing memiliki 1
frekuensi, nilai tengah (median) 34.50, dan Skor total kemampuan hafalan mufradat
peserta didik untuk kelas kontrol diperoleh dari hasil penelitian adalah 317, skor
teoritik tertinggi pada setiap responden adalah 60, karena jumlah responden 10 orang,
maka skor kategori adalah 60 x 10 = 600. Sehingga tingkat kemampuan menghafal
mufradat untuk kelas kontrol adalah 317 : 600 = 0,52 atau 52% dari kategori yang
ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan hafalan mufradat peserta didik

untuk kelas kontrol berada pada kategori sangat rendah.

2. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik di MTs DDI Malgawi Cempa
setelah penerapan model pembelajaran Make a Match

a. Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat peserta
didik untuk kelas eksperimen di MTs DDI Malgawi Cempa setelah penerapan model
pembelajaran Make a Match, diperoleh hasil skor post-test berada diantara 66 sampai
93, nilai terendah dan tertinggi masing-masing memiliki 2 frekuensi, nilai tengah
(median) 79.50, dan Skor total kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk
kelas eksperimen di MTs DDI Malgawi Cempa setelah penerapan model
pembelajaran Make a Match yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 796, skor
teoritik tertinggi pada setiap responden adalah 93, karena jumlah responden 10 orang,
maka skor kategori adalah 93 x 10 = 930. Sehingga kemampuan menghafal mufradat
setelah penerapan metode make a match adalah 796 : 930 = 0,85 atau 85% dari
kategori yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan hafalan

mufradat peserta didik setelah penerapan metode Make a Match berada pada kategori

tinggi.
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b. Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi kemampuan hafalan mufradat peserta
didik untuk kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa diperoleh hasil skor post-test
berada diantara 63 sampai 86, nilai terendah dan tertinggi masing-masing memiliki 1
frekuensi, nilai tengah (median) 74.50, dan Skor total kemampuan hafalan mufradat
peserta didik untuk kelas kontrol diperoleh dari hasil penelitian adalah 747, skor
teoritik tertinggi pada setiap responden adalah 86, karena jumlah responden 10 orang,
maka skor kategori adalah 86 x 10 = 860. Sehingga kemampuan menghafal mufradat
untuk kelas kontrol adalah 747 : 860 = 0,86 atau 86% dari kategori yang ditetapkan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan hafalan mufradat peserta didik untuk

kelas kontrol berada pada kategori tinggi.

3. Penerapan model pembelajaran Make a Match berpengaruh secara signifikan
dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik MTs DDI Malgawi
Cempa

a. Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai hasil pre-test dengan
rata-rata mean 38.70 sedangkan pada post-test dengan rata-rata mena 79.60, artinya
terjadi pningkatan sebesar 40.90.

Berdasarkan hasil diatas, dilihat dari rata-ratanya maka terlihat bahwa hasil
post-test mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi karena mempunyai selisih
sebesar 40.90.

Berdasarkan outpt pada tabel 25, di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan setelah penerapan model pembelajaran

Make a Match.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Hp ditolak dan H; diterima yang berarti
bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan
kemampuan hafalan mufradat pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi
Cempa Kabupaten Pinrang.

b. Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai hasil pre-test dengan
rata-rata mean 31.70 sedangkan pada post-test dengan rata-rata mean 74.70, artinya
terjadi pningkatan sebesar 43.

Berdasarkan hasil diatas, dilihat dari rata-ratanya maka terlihat bahwa hasil
post-test mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi karena mempunyai selisih
sebesar 43.

Berdasarkan outpt pada tabel 28, di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hafalan mufradat pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Ho ditolak dan H; diterima yang berarti
bahwa penggunaan model pembelajaran simulasi dapat meningkatkan kemampuan
hafalan mufradat pada mata pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa
Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa perlakuan yang berbeda
menyebabkan terjadinya hasil akhir yang berbeda antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Make a Match dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran simulasi. Hal ini dilihat dari hasil post-test peserta
didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yang

menggunakan model pembelajaran simulasi.



63

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini penulis
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match di kelas
eksperimen dan penggunaan model pembelajaran simulasi di kelas kontrol masing-
masing efektif dan berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hafalan

mufradat peserta didik di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik pada kelas eksperimen di MTs DDI
Malgawi Cempa sebelum penerapan model pembelajaran Make a Match
diperoleh rata-rata (mean) sebesar 38.70 dan untuk kemampuan hafalan mufradat
peserta didik pada kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa diperoleh rata-rata
(mean) sebesar 31.70.

2. Kemampuan hafalan mufradat peserta didik pada kelas eksperimen di MTs DDI
Malgawi Cempa setelah penerapan model pembelajaran Make a Match diperoleh
rata-rata (mean) sebesar 79.60 dan untuk kemampuan hafalan mufradat peserta
didik pada kelas kontrol di MTs DDI Malgawi Cempa diperoleh rata-rata (mean)
sebesar 74.70.

3. Penerapan model pembelajaran Make a Match efektif dan berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan hafalan mufradat peserta didik pada mata
pelajaran bahasa Arab di MTs DDI Malgawi Cempa Kabupaten Pinrang.
Dikatakan bahwa kemampuan hafalan mufradat peserta didik sebelum penerapan
model pembelajaran Make a Match lebih kecil dari kemampuan hafalan mufradat
peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Make a Match. Berdasarkan
hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai hasil pree-test dengan rata-rata (mean)
38.70 sedangkan pada post-test dengan rata-rata (mean) 79.60, artinya terjadi

peningkatan sebesar 40.90.
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B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian, saran yang dapat penyusun ajukan adalah

sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya menggunakan model pembelajaran Make a Match untuk
meningkatkan kemampuan hafalan mufradat peserta didik di MTs DDI Malgawi
Cempa.

2. Kepada peserta didik hendaknya mampu mengikuti pembelajaran dengan antusias
dan berusaha untuk tetap aktif dan bersemangat sehingga mampu
mengembangkan keterampilan yang ada didirinya.

3. Untuk kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi dan dorongan kepada
guru untuk melakukan variasi model pembelajaran agar peserta didik lebih
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, seperti menerapkan model
pembelajaran Make a Match.

4. Bagi Peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan model pembelajaran yang
sama pada materi yang berbeda agar dapat dijadikan studi perbandingan dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Peneliti harus mampu
mengkondisikan suasana kelas agar kelas dapat terkontrol dengan baik saat

berlangsungnya proses pembelajaran.
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2. Bacalah dengan seksama teks bahasa Arab dan pertanyaan di bawah ini
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Kelas

Waktu

: Bahasa Arab

A. PILIHAN GANDA

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang tepat !

1.

Bahasa Arab dari gambar di atas adalah...

a. i c. &b
2.

e

Bahasa Arab dari gambar di atas adalah...

a. i C. 4l

b. & d. 855
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b, &4 d. &

4. Bahasa Arab dari kata “pintu” adalah...

a. 4ala C. z0°
b, & d. &6

5. Arti dari kata 3,his adalah...
a. Papan tulis c. Penggaris
b. Spidol d. Pulpen
6. Arti dari kata 4l adalah...
a. Jam c. Absen/ Daftar hadir
b. Dinding d. Jendela
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b. E
8. Bahasa Arab dari kata “Meja” adalah...

A R c. s
b, ik d. Flhlae

9. Gambar yang sesuai dengan kata 42lss di bawah ini adalah. ..
a. C.

b, d.
10. Bahasa Arab dari kata “Lampu” adalah...

B oo &

a. Cai C. z0

b. l3a d zlias
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B. MENJODOHKAN

Jodohkanlah kosa kata di bawah ini dengan menggunakan garis sesuai dengan

pasangannya !

11. Sepatu a. s
12. Kelas b. )%
13. Dinding c. Cusl
14. Sapu d. &l
15. Laci e. Jiad
16. Papan Tulis i Jym WS
17. Lampu g. )l
18. Langit-Lamgit h. S
19. Absen / Daftar Hadir iz
20. Buku j. chias

C. MENGARTIKAN

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab kosa kata di bawah ini !

21. Langit-Langit (oo
22. Dinding (oo
23. Jendela (oo
24. Tas T
25. Laci (oo
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28. L. - )
29, (Jad C— )
30. 55 (e )
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